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Abstrak  
One of the compulsory lessons taught at the junior secondary level in social science 
(IPS). Social Sciences is different from monodisciplinary disciplines. Social studies is integrated 
among social science disciplines. Social Sciences (IPS) has the equivalent term with social stud-
ies in the United States. The Social Theology based learning model seeks to raise students' reli-
gious awareness to respect their environment. Knowledge, religious awareness and activities of 
students about the environment and preservation of meaningful environmental functions as a 
product of environmental care habitus. Social Theology-based social studies as a syntax in 
learning models include: (a) orientation, (b) elicitation of ideas, (c) idea restructuring, (d) appli-
cation, and (e) review. The environment can not be separated in human life, therefore between 
humans and the environment there is a reciprocal relationship where the environment affects 
humans and vice versa humans also affect the environment. Likewise in the teaching and learn-
ing process, the environment is an influential learning resource in the learning process and the 
development of students. With the strengthening of religious propositions, it is expected that stu-
dents' awareness to participate in preserving the environment will be stronger. The direct expe-
rience can better understand the understanding or basic ideas in social studies lessons. In addi-
tion, the method used must be more interesting so that students will be focused on the concepts 
conveyed. 
Keyword: Social studies, learning, teologi sosial 
I. Pendahuluan  
Salah satu pelajaran wajib yang diajar 
pada jenjang sekolah menengah pertama ada-
lam ilmu pengetahuan social (IPS). Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki padanan 
istilah dengan social studies di Amerika Seri-
kat. IPS sering didefinisikan sebagai reduksi 
dari berbagai cabang disiplin ilmu sosial sep-
erti: sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, politik, psikologi, dan se-
bagainya yang digunakan dalam bidang pen-
didikan. Martoella (1987) mengatakan bahwa 
pembelajaran Pendidikan IPS lebih 
menekankan pada aspek “pendidikan” dari 
pada “transfer konsep”, karena dalam pem-
belajaran pendidikan IPS peserta didik di-
harapkan memperoleh pemahaman terhadap 
sejumlah konsep dan mengembangkan serta 
melatih sikap, nilai, moral, dan ket-
erampilannya berdasarkan konsep yang telah 
dimilikinya. Dengan demikian, pembelajaran 
pendidikan IPS harus diformulasikannya pa-
da aspek kependidikannya (Anggraini, 2019).  
Ilmu Pengetahuan Sosial berbeda 
dengan disiplin ilmu yang monodisiplin. IPS 
mempunyai keterpaduan antar disiplin ilmu 
sosial. Geografi memberikan wawasan yang 
berkenaan dengan wilayah-wilayah, sejarah 
memberikan wawasan tentang peristiwaperi-
stiwa yang terjadi pada masa lampau, 
ekonomi memberikan wawasan tentang 
berbagai macam kebutuhan manusia dan so-
siologi atau antropologi memberikan wawa-
san yang berkenaan dengan nilai-nilai, ke-
percayaan, struktur sosial, lalu ilmu politik 
lebih kepada mengkaji hubungan antara war-
ga dengan warga negaranya, serta negara 
dengan negaranya, dan psikologi membahas 
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mengenai kondisi kejiwaan seseorang atau 
manusia.Sosiologi dan psikologi sosial meru-
pakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti kon-
sep peran, kelompok, institusi, proses in-
teraksi dan kontrol sosial. Secara intensif 
konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-
ilmu sosial dan studi-studi sosial (Suadnyana, 
2018). 
National Council of Social Studies di 
Amerika Serikat menyatakan bahwa terdapat 
10 konsep social studies, yaitu (1) culture; (2) 
time, continuity and change; (3) people, plac-
es and environments; (4) individual develop-
ment and identity; (5) individuals, group, and 
institutions; (6) power, authority and gover-
mance; (7) production, distribution and con-
sumption; (8) science, technology, and socie-
ty; (9) global connections, dan; (10) civic 
ideals and practices (NCSS http:// 
www.socialstudies.org). Sementara itu, di 
Indonesia pembelajaran IPS diformulasikan 
dalam 14 aspek, yaitu: (1) interaksi, (2) saling 
ketergantungan, (3) kesinambungan dan pe-
rubahan, (4) keragaman/kesamaan/perbedaan, 
(5) konflik dan konsesus, (6) pola (patron), 
(7) tempat, (8) kekuasaan (power), (9) nilai 
kepercayaan, (10) keadilan dan pemerataan, 
(11) kelangkaan (scarcity), (12) kekhususan, 
(13) budaya (culture), dan (14) nasionalisme.  
Mengenai tujuan ilmu pengetahuan 
sosial, para ahli sering mengaitkannya 
dengan berbagai sudut kepentingan dan 
penekanan dari program pendidikan terse-
but.Secara umum dapat dinyatakan bahwa 
tujuan pendidikan IPS adalah untuk mendidik 
dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 
siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan, dan ling-
kungannya, serta berbagai bekal siswa untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. Gross (1978) menyebutkan bah-
wa tujuan pendidikan IPS adalah untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
negara yang baik dalam kehidupannya di 
masyarakat. Secara tegas ia mengatakan to 
prepare students to be well functioning citi-
zens in a democratic society. Tujuan lain dari 
pendidikan IPS adalah untuk mengem-
bangkan kemampuan peserta didik 
menggunakan penalaran dalam mengambil 
keputusan setiap persoalan yang dihadapinya 
(Gross, 1978). 
Ilmu pengetahuan sosial juga memba-
has hubungan antara manusia dengan ling-
kungannya. Lingkungan masyarakat dimana 
anak didik tumbuh dan berkembang sebagai 
bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 
berbagai permasalahan yang ada dan terjadi 
di lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS be-
rusaha membantu peserta didik dalam me-
mecahkan permasalahan yang dihadapi se-
hingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial 
masyarakatnya (Kosasih, 1994). Sedangkan 
dalam kurikulum 2013, tujuan pembelajaran 
IPS dirumuskan agar peserta didik memiliki 
kompetensi: (1) mensistematisasikan bahan, 
informasi, dan atau kemampuan yang telah 
dimiliki tentang manusia dan lingkungannya 
menjadi lebih bermakna, (2) lebih peka dan 
tanggap terhadap berbagai masalah sosial 
secara rasional dan bertanggung jawab, dan 
(3) mempertinggi rasa toleransi dan per-
saudaraan di lingkungan sendiri dan antar 
manusia (Gata, 2019). 
Hasil kajian model-model pembelaja-
ran IPS tersebut secara umum dapat 
mengembangkan kreativitas, aktivitas, dan 
menciptakan joyful learning bagi siswa yang 
menjadi partisipan penelitian, sekalipun be-
lum optimal (Alsa dkk, 2002). Belum opti-
malnya hasil tersebut disebabkan karena kon-
disi proses belajar mengajar selama ini 
berorientasi pada pendekatan tradisional 
(siswa pasif, keberanian kurang, otoritas guru 
dominan), dan sikap mental guru yang belum 
sepenuhnya menyesuaikan dengan pembela-
jaran yang mengacu pada Kurikulum 
(Mahardika, 2018).  
Sumbangan psikologi kognitif dalam 
proses belajar mengajar berbasis kompetensi 
misalnya membangkitkan curiosity (surprise, 
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mengherankan, kontradiksi, novelty) memfa-
silitasi agar siswa menguasai konsep dasar 
dan prinsip dasar (menggunakan peta, grafik, 
film, dan sebagainya), memfasilitasi siswa 
agar mampu melakukan generalisasi konsep 
dan prinsip, membuat siswa mampu 
mendapatkan kesamaan informasi penge-
tahuan dengan pengalaman nyata dalam ke-
hidupan. Sumbangan psikologi humanistik 
misalnya memberi pengalaman sukses, 
mengakui, menghargai dan menerima siswa 
apa adanya, tidak membodoh-bodohkan 
siswa, terbuka menerima pendapat dan pan-
dangan siswa tanpa menilai atau mencela, 
terbuka untuk komunikasi dengan siswa, 
menceritakan pengalaman, menulis cerita, 
menghargai usaha, imaginasi, fantasi, mem-
biasakan aktivitas brainstorming (Suardika, 
2018).  
Mengacu pada kompetensi dasar yang 
ditetapkan pada kurikulum 2013 maupun 
2006, pada bidang studi IPS, terdapat bebera-
pa tema dan materi yang kontroversi. Be-
berapa materi tersebut terdapat pada kajian 
sejarah, sosiologi, ekonomi dan geografi, 
seperti masalah relokasi pemukiman kumuh 
perkotaan, pengelolaan hutan, materi sejarah 
Indonesia kontemporar, pengelolaan sumber 
daya mineral untuk pembangunan, 
perdagangan bebas, dan lain sebagainya. Ma-
teri-materi kontroversi sangat efektif untuk 
menumbuhkan jiwa kritis peserta didik. 
Apabila kontroversi masuk pembela-
jaran di kelas, maka akan mengancam stabili-
tas lingkungan sekolah. Terdapat banyak 
topik dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
yang kontroversial, seperti: konflik ras dan 
pembantaian etnis, persaingan penguasaan 
sumberdaya alam, barang, dan jasa, konflik 
dan keberlanjutan budaya yang akan memicu 
kontroversi apabila diajarkan. Akan tetapi 
konbtroversi tersebut harus diajar-
kan.Kontroversi muncul berhubungan dengan 
nilai-nilai individual, Kontroversi merupakan 
sesuatu yang sensitif.Ia sepakat dengan Na-
tional Council of Social Studies (NCSS) 
bahwa topik kontroversi menjadi komponen 
penting yang dapat menjadikan anak demo-
kratis (Windya, 2018). 
Kurikulum berbasis lingkungan 
menggambarkan bentuk sosial yang diharap-
kan tercapai dalam pembelajaran lingkungan 
hidup. Pengetahuan, kesadaran dan aktivitas 
peserta didik tentang lingkungan dan peles-
tarian fungsi lingkungan bermakna sebagai 
produk dari habitus peduli lingkungan. Untuk 
menanamkan kesadaran siswa dalam mem-
bangun kesadaran tentang lingkungan dan 
pelestarian fungsi lingkungan diperlukan 
pendekatan yang lebih menyentuh rasa dari 
siswa. Dengan mengungkapkan dalil-dalil 
agama diharapkan kesadaran siswa untuk 
menghargai lingkungan akan lebih kuat. 
Pengembangan model pembelajaran IPS ber-
basis Teologi Sosial.  
Teologi sosial adalah tuntutan 
kesadaran beragama yang memiliki keterli-
batan dan keberpihakan penuh kepada aspek 
sosial yang berkembangan dalam keberaga-
man sosial masyarakat. Upaya dalam men-
gorganisasikan pengalaman belajar IPS dan 
mengupayakan peningkatan kesadaran agama 
siswa untuk menghargai pentingnya menjaga 
lingkungan. Untuk itu penulis melakukan 
pengembangan pada (1) materi pembelajaran 
berbasis Teologi sosial, (2) pengorganisasian 
kegiatan pembelajaran, dan (3) evaluasi pen-
capaian kompetensi siswa. Fokus pengem-
bangan model berusaha untuk merepresenta-
sikan karakteristik meaningfull learning IPS 
dan kurikulum berbasis lingkungan.. 
 
II. Pembahasan  
a. Lingkungan Belajar  
Lingkungan tidak dapat dipisahkan 
dalam kehidupan manusia, karenanya antara 
manusia dan lingkungan terdapat hubungan 
timbal balik dimana lingkungan 
mempengaruhi manusia dan sebaliknya 
manusia juga mempengaruhi lingkungan. Be-
gitu pula dalam proses belajar mengajar, 
lingkungan merupakan sumber belajar yang 
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berpengaruh dalam proses belajar dan 
perkembangan peserta didik.  Saroni 
(2006:82-84), Lingkungan belajar adalah 
”Segala sesuatu yang berhubungan dengan 
tempat proses pembelajaran dilaksanakan. 
Lingkungan ini mencakup dua hal utama, yai-
tu lingkungan fisik dan lingkungan sosial, 
kedua aspek lingkungan tersebut dalam pros-
es pembelajaran haruslah saling mendukung, 
sehingga siswa merasa kerasan di sekolah 
dan mau mengikuti proses pembelajaran 
secara sadar dan bukan karena tekanan atau-
pun keterpaksaan”. Sedangkan menurut Indra 
Djati Sidi (2005 : 148), ”Lingkungan belajar 
sangat berperan dalam menciptakan suasana 
belajar menyenangkan”. Lingkungan tersebut 
dapat meningkatkan keaktifan belajar, oleh 
karena itu lingkungan belajar perlu di tata 
semestinya  
Lingkungan mempengaruhi setiap pertum-
buhan fisik anak. Seperti suhu, makanan, 
keadaan gizi, aktivitas dan sebagainya sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Ada 4 macam tingkah 
laku manusia yaitu : 
1. Insting, yaitu aktivitas yang hanya 
menuruti kodrat dan tidak melalui belajar. 
2. Habits, yaitu kebiasaan yang dihasilkan 
dari pelatihan yang berulang-ulang 
3. Native behavior, yaitu tingkah laku pem-
bawaan. 
4. Acquired behavior, yaitu tingkah laku 
yang diperoleh sebagai hasil dari belajar. 
(Wasti Sumanto 2006:82) 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan Teologi Sosial 
adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi pe-
serta didik melalui fenomena (peristiwa, 
situasi, atau kondisi) fisik dari aspek ilmu 
keagamaan, sosial dan keyakinan yang 
mempengaruhi perkembangan peserta didik 
itu sendiri yang terdapat di sekitar peserta 
didik tinggal dan lingkungannnya. 
Lingkungan masyarakat yang dapat 
digunakan dalam proses pendidikan dan 
pengajaran secara umum dapat dikatagorikan 
menjadi tiga macam lingkungan belajar yakni 
lingkungan sosial, lingkungan alam dan ling-
kungan buatan. 
1. Lingkungan sosial sebagai sumber belajar 
berkenaan dengan interaksi manusia 
dengan kehidupan bermasyarakat, seperti 
organisasi sosial, adat istiadat dan kebia-
saan, mata pencaharian, kebudayaan, pen-
didikan, kependudukan, struktur 
pemerintahan, agama dan sistem nilai. 
2. Lingkungan alam adalah sesuatu yang 
berkenaan dengan alam seperti keadaan 
geografis, iklim, suhu, musim dan sumber 
daya alam. Lingkungan alam ini sangat te-
pat untuk mata pelajaran ilmu penge-
tahuan alam. 
3. Lingkungan buatan adalah lingkungan 
yang sengaja dibuat atau diciptakan untuk 
dimanfaatkan bagi kehidupan manusia 
seperti irigasi, bendungan, pertamanan, 
kebun binatang, penghijauan dan pem-
bangkit tenaga listrik. Lingkungan buatan 
oleh sekolah/madrasah dimanfaatkan un-
tuk proses belajar mengajar. 
Dalam pembelajaran IPS, peserta 
didik dapat diajak dan dibawa langsung  ke 
dalam lingkungan alam dan masyarakat. 
Dengan  lingkungan alam sekitar, peserta 
didik akrab dengan kondisi setempat sehing-
ga mengetahui makna serta manfaat mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial secara 
nyata. Disamping itu dengan mempelajari 
sosio-kultural, peserta didik secara langsung 
dapat mengamati dan mempelajari norma-
norma dan nilai serta kebiasaan-kebiasaan 
baik yang berlaku dalam masyarakat tersebut, 
sehingga  peserta didik mendapat pengalaman 
langsung adanya hubungan timbal balik yang 
saling mempengaruhi antara kehidupan 
pribadi dan masyarakat. Disamping itu 
manfaat yang diperoleh setelah mempelajari 
ilmu pengetahuan sosial disamping memper-
siapkan diri untuk terjun ke masyarakat, juga 
membentuk dirinya sebagai anggota 
masyarakat yang baik dengan mentaati aturan 
yang berlaku dan turut pula mengembangkan 
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serta bermanfaat pula dalam mengembangkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi 
(Chepy 1986 : 132-133). Setiap bidang 
studi  yang tercantum dalam kurikulum pen-
didikan, telah dilengkapi dengan tujuan yang 
harus dicapai oleh pelaksanaan proses pem-
belajaran (PBM) bidang studi secara kese-
luruhan. Tujuan ini lebih dikenal dengan 
tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran 
lebih lanjut dari tujuan Institusional dan 
tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan kurikuler yang dimaksud ada-
lah tujuan pembelajaran IPS. Secara kese-
luruhan tujuan pendidikan IPS di SD/MI ada-
lah sebagai berikut: 
a. Membekali peserta didik dengan penge-
tahuan sosial yang berguna dalam ke-
hidupannya kelak di masyarakat. 
b. Membekali peserta didik dengan kemam-
puan mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah 
sosial yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat. 
c. Membekali peserta didik dengan kemam-
puan berkomunikasi dengan warga 
masyarakat dan berbagai bidang keilmuan 
serta bidang keahlian. 
d. Membekali peserta didik dengan 
kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan ling-
kungan hidup yang menjadi bagian dari 
kehidupan tersebut. 
e. Membekali peserta didik dengan kemam-
puan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkem-
bangan kehidupan masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Untuk mewujudkan tujuan di atas, 
guru IPS yang berkewajiban sebagai 
pengembang kurikulum, senantiasa harus 
memperhatikan tujuan tersebut yang di-
tuangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) atau bisa disebut Tujuan 
Pembelajaran Khusus (Chepy 1986 : 138). 
Berikut ini  prinsip-prinsip pengajaran IPS, 
yang harus diperhatikan oleh seorang guru 
pada saat hendak mengajar diantaranya : 
a. Dalam mengajarkan materi IPS hendaknya 
dimulai dari lingkungan yang terdekat 
(sekitar), yang sederhana sampai kepada 
bahan yang lebih luas dan komplek; 
b. Dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
pengalaman langsung melalui pengama-
tan, observasi maupun mencoba sesuatu 
atau dramatisasi akan membantu siswa 
lebih lebih memahami pengertian atau ide-
ide dasar dalam pelajaran IPS;  
c. Pengajaran IPS harus menarik, dapat 
digunakan berbagai macam-macam 
metode; 
d. Dalam mengajar IPS, ada bagian yang per-
lu dihafalkan. Latihan dan pengalaman 
langsung perlu dilaksanakan melalui suatu 
kegiatan pemecahan masalah sehingga 
pengertian dan pemahaman siswa terhadap 
suatu konsep dapat diterapkan (Depdik-
bud, 1994 : 3). 
Pembelajaran IPS dimaksud dimulai 
dari lingkungan terdekat (sekitar), hal 
ini  seorang guru dituntut harus pandai me-
manfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
dan sumber pembelajaran, sebagai contoh 
pada kompetensi dasar mengenal aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam dan potensi lain di daerahnya, di dalam 
pembelajaran ini peserta didik diminta untuk 
mengamati petani atau peternak yang ada di 
lingkungan sekitar, sehingga akan diperoleh 
hasil yang optimal, yaitu peserta didik lang-
sung mengetahui potensi sumber daya alam 
apa saja yang dihasilkan oleh daerahnya. 
Oleh karena itu adanya pengalaman secara 
langsung dapat lebih memahami pengertian 
atau ide-ide dasar dalam pelajaran IPS. Selain 
itu metode yang digunakan harus lebih 
menarik sehingga peserta didik akan terfokus 
terhadap konsep yang disampaikan. 
Dalam konteks sosiologis manusia 
merupakan dua unsur yang saling terkait 
yang tidak bisa dipisahkan dari lingkungann-
ya. Ekstensi manusia di bumi akan selalu 
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berhubungan harmonis dengan lingkungan, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial untuk dapat mempertahankan hidup-
nya. Dalam kondisi seimbang antara manusia 
yang menghuni bumi dengan kemampuan 
bumi untuk menopang kehidupan, 
maka  tidak akan terjadi kerusakan-kerusakan 
lingkungan (Rusyan, 1995 : 17).  
Belajar dengan pendekatan Teologi 
sosial akan memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik melalui pendekatan keagamaan  
sehingga menciptakan keharmonisan  dalam 
kehidupan sosial. Kesadaran beragama akan 
memberikan pemahaman terhadap siswa 
bahwa kelestarian lingkungan merupakan hal 
yang penting karena merupakan bagian dari 
sistem kehidupan. Mempelajari fenomena 
yang terjadi di sekitar dapat dijadikan rutini-
tas belajar tanpa mengenal batasan waktu. 
Berkomunikasi dan berinteraksi positif 
dengan lingkungan perlu dilakukan sedini 
mungkin terhadap peserta didik,  komunikasi 
itu menjadi sangat berarti karena merupakan 
proses enkulturasi terhadap generasi beri-
kutnya sebagai pewaris masa depan. Persepsi 
dan pengetahuan mereka terhadap alam di-
perkokoh dengan belajar dari lingkungan dan 
berinteraksi dengan potensi yang dimiliki 
alam, terutama peserta didik akan banyak 
belajar dan memahami dari kearifan lokal 
yang dimiliki oleh masyarakat sekitar. 
Di kelas peserta didik lebih terfokus 
belajar pada pemanfaatan media grafis, tiga 
dimensi, dan proyeksi pada memvisualkan 
fakta, gagasan, kejadian, peristiwa dalam 
bentuk tiruan dari keadaan sebenarn-
ya.  Sedangkan pembelajaran di luar kelas 
lebih menghadapkan peserta didik kepada 
lingkungan yang aktual untuk dipelajari, di-
amati dalam hubungannya dengan proses 
pembelajaran. Pendekatan ini lebih bermakna 
disebabkan para peserta didik dihadapkan 
dengan peristiwa dan keadaan yang 
sebenarnya secara alami, sehingga lebih 
nyata, lebih faktual dan kebenarannya lebih 
dapat dipertanggungjawabkan (Sumaatmadja, 
H. N. 1980 : 94).  Suatu prestasi bukan sema-
ta dari genetika namun  semata-mata hasil 
kerja keras, kegigihan, percaya diri, dan sikap 
pantang menyerah. Sikap-sikap ini tidak da-
tang ibarat mukjizat, melainkan dilatih, dibi-
asakan, dan dibudayakan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, pekerjaan, kehidupan 
masyarakat Pratomo, S. (2006 : 104-106). 
Pembelajaran tradisional ini kemudian dise-
but sebagai pembelajaran konvensional yaitu 
pembelajaran yang ‘kering’ karena tidak me-
nyertakan lingkungan bahkan tidak pula me-
manfaatkan multimedia yang sebenarnya te-
lah tersedia baik di alam maupun pada media 
buatan. 
Cara mengajar konvensional adalah 
cara mengajar yang banyak menggunakan 
metode ceramah. Metode ceramah adalah 
metode tradisional, karena sejak dulu metode 
ini telah dipergunakan sebagai alat komu-
nikasi lisan antara guru dengan peserta didik 
dalam pembelajaran. Peserta didik dapat 
dikatakan pasif karena kegiatan yang dil-
akukan adalah duduk, mendengar dan men-
catat. Selain itu, tidak mudah bagi guru untuk 
mengetahui secara langsung kesulitan yang 
dihadapi oleh peserta didik dalam belajar ka-
rena penyampaian materi yang searah. 
Kelebihan dari metode tradisional adalah 
guru lebih mudah mengawasi ketertiban 
siswa dalam mendengarkan pelajaran, 
disebabkan mereka melakukan kegiatan yang 
seragam yaitu mendengarkan. Pembelajaran 
yang sedang populer saat ini adalah pembela-
jaran kontekstual. Pembelajaran  secara 
kontekstual adalah belajar yang terjadi bila 
dihubungkan dengan pengalaman nyata 
sehari-hari atau belajar yang menyertakan 
lingkungan sebagai salah satu sumber belajar. 
Sesungguhnya manusia tumbuh, be-
radaptasi dan berubah melalui perkembangan 
fisik, perkembangan kepribadian, perkem-
bangan sosio emosional dan perkembangan 
kognitif. Perkembangan kognitif sebagian 
besar bergantung pada seberapa jauh peserta 
didik berinteraksi dengan lingkungannya. 
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Proses pembelajaran jelas merupakan proses 
komunikasi antara guru dan peserta didik. 
Semula guru sebagai komunikator (menyam-
paikan pesan komunikasi) dan peserta didik 
sebagai komunikan (menerima pesan komu-
nikasi). Kini dalam proses pembelajaran guru 
sebagai komunikator dan atau komunikan 
sementara peserta didik sebagai komunikan 
juga sebagai komunikator. Ini sesuai dengan 
prinsip komunikasi multi arah yaitu komu-
nikasi terjadi antara guru dengan atau ke pe-
serta didik, terjadi pula antara peserta didik 
dengan atau ke peserta didik lain, bahkan an-
tara peserta didik dengan atau ke guru. 
Komunikasi demikian akan meninggikan ka-
dar keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Guru dan peserta didik secara 
bergantian bisa menjadi komunikator, se-
hingga proses pembelajaran lebih variatif. 
Ada beberapa cara bagaimana mempelajari 
lingkungan sebagai media dan sumber belajar 
diantaranya : 
a. Cara pertama dengan survey, yak-
ni  peserta didik mengunjungi lingkungan 
masyarakat setempat untuk mempelajari 
proses sosial,  budaya dan kependudukan. 
Kegiatan belajar dilakukan siswa melalui 
observasi, wawancara dengan beberapa 
orang yang dianggap perlu, mempelajari 
data dan lain-lain. Hasilnya dicatat dan 
dilaporkan di sekolah untuk dibahas ber-
sama dan disimpulkan oleh guru dan siswa 
untuk melengkapi bahan pengajaran. 
b. Cara kedua dengan berkemah. Kemah 
memerlukan waktu yang cukup 
sebab  peserta didik harus dapat mengha-
yati bagaimana kehidupan alam. Kemah 
sangat cocok untuk mempelajari ilmu 
pengetahuan alam, ekologi, biologi, kimia, 
dan fisika. Peserta didik dituntut merekam 
apa yang ia alami, rasakan, lihat dan ker-
jakan selama kemah berlangsung. 
c. Cara ketiga adalah karyawisata. Dalam 
pengertian pendidikan karyawisata adalah 
kunjungan peserta didik keluar kelas untuk 
mempelajari objek tertentu sebagai bagian 
integral dari kegiatan kurikuler di sekolah. 
Sebelum karya wisata dilakukan peserta 
didik, sebaiknya direncanakan objek yang 
akan dipelajari dan cara mempelajarinya 
serta kapan sebaiknya dipelajari. Objek 
wisata harus sesuai dengan bahan pengaja-
ran dan sebaiknya dilakukan pada akhir 
semester juga harus dikaitkan dengan 
keperluan pengajaran dari berbagai bidang 
studi secara bersama-sama dibimbing oleh 
guru bidang studi yang bersangkutan. 
d. Cara keempat melalui proyek pelayanan 
dan pengabdian pada masyarakat. Cara ini 
dilakukan apabila sekolah/madrasah (guru 
dan  peserta didik secara bersama-sama 
melakukan kegiatan memberikan bantuan 
kepada masyarakat, dan kegiatan lain yang 
diperlukan). Proyek pelayanan pada 
masyarakat mengandung manfaat  yang 
baik bagi para  peserta didik  maupun 
masyarakat setempat. Misalnya para pe-
serta didik membantu memberikan pela-
yanan posyandu, perbaikan jembatan, 
jalan-jalan, gorong-gorong , kebersihan 
lingkungan, penyuluhan KB dan lain-lain. 
e. Cara kelima mengundang nara sumber. 
Berbeda dengan cara yang telah dijelaskan 
sebelumnya, penggunaan nara sumber 
merupakan kebalikannya. Jika pada cara 
sebelumnya kelas dibawa ke masyarakat, 
pada narasumber mengundang tokoh 
masyarakat ke sekolah untuk memberikan 
penjelasan mengenai keahliannya di hada-
pan para peserta didik. Misalnya 
mengundang dokter atau para medis untuk 
menjelaskan tentang kesehatan, berbagai 
penyakit, petugas KB (Keluarga Ber-
encana) untuk menjelaskan keluarga kecil, 
petugas pertaniaan untuk menjelas-
kan  cara bercocok tanam dan lain-
lain.Kriteria narasumber  dilihat dari 
keahlianya dalam suatu bidang terten-
tu  yang diperlukan bukan jabatannya atau 
kedudukannya.Sebelum mengundang 
narasumber dipersiapkan topik apa yang 
diminta untuk dibahas, siapa yang paling 
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tepat membahasnya, kapan waktunya, 
bagaimana menghubunginya, serta apa 
yang harus dilakukan  peserta didik pada 
waktunya. 
           Lima cara yang dikemukakan  diatas 
tidak hanya bermanfaat bagi proses bela-
jar peserta didik namun lebih dari itu dapat 
digunakan sebagai media kerja sama sekolah 
dan masyarakat. Hubungan sekolah dan 
masyarakat sangat penting dalam pendidikan 
agar memperoleh masukan-masukan bagi 
program pendidikan agar lebih relevan 
dengan kebutuhan masyarakat  serta mem-
perkaya lingkungan belajar para  peserta 
didik di sekolah. Adapun langkah-langkah 
persiapan guru dalam penggunaan ling-
kungan sebagai media belajar di antaranya: 
a. Peserta didik menentukan tujuan belajar 
yang diharapkan yang berkaitan dengan 
penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
b. Menentukan objek yang akan dipelajari 
dan dikunjungi. 
c. Menentukan cara belajar  peserta didik 
pada saat kunjungan berlaku 
d. Guru mempersiapkan surat perizinan. 
e. Mempersiapkan teknis yang diperlukan 
untuk kegiatan belajar. 
Langkah pelaksanaan adalah 
melakukan kegiatan belajar di tempat tujuan 
sesuai yang direncanakan. Kegiatan belajar 
diawali dengan penjelasan petugas mengenai 
objek yang akan dikunjungi sesuai dengan 
permintaan yang telah disampaikan sebe-
lumnya. Selanjutnya  peserta didik dengan 
bimbingan petugas melihat dan mengamati 
objek yang dipelajari. Kegiatan diakhiri 
dengan mengucapkan terima kasih kepada 
petugas dan pimpinan objek tersebut. 
Kegiatan tindak lanjut adalah kegiatan 
belajar di kelas untuk membahas dan 
mendiskusikan hasil belajar dari lingkungan. 
Setiap kelompok melaporkan hasil-hasilnya 
untuk dibahas bersama-sama Guru meminta 
kesan-kesan yang diperoleh  peserta didik 
dari kegiatan belajar tersebut selanjutnya 
guru menyimpulkan materi yang diperoleh 
dan dihubungkan dengan materi pengajaran 
bidang studinya. 
 
b. Sintaks Pembelajaran Berbasis Ling-
kungan  
Struktur pembelajaran IPS berbasis Te-
ologi Sosial sebagai sintaks dalam model 
pembelajaran akan mengadopsi sintak Joyce, 
Weil, & Calhoun (2009:7) tentang pembela-
jaran lingkungan meliputi: (a) orientasi, (b) 
elisitasi ide, (c) restrukturisasi ide, (d) ap-
likasi, dan (e) review. Sintaks pembelajaran 
ditetapkan berdasarkan pembelajaran 
kontekstual atau contextual teaching and 
learning. Pembelajaran kontekstual ini mem-
bantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka se-
bagai anggota keluarga dan masyarakat (Su-
prijono, 2013:67). Sintaks pembelajaran yang 
ditetapkan merupakan langkah untuk men-
dukung komponen-komponen pembelajaran 
yang bersifat kontektual. 
Penerapan pembelajaran kontekstual 
dipaparkan oleh Rachmah (2014:151) dengan 
melibatkan tujuh komponen pembelajaran 
yang dinilai efektif, yaitu kontrukstivisme, 
bertanya atau quetioning, menemukan atau 
inquiry, masyarakat belajar atau learning 
community, pemodelan atau modeling, re-
fleksi, dan penilaian autentik. Prinsip pengel-
olaan pembelajaran dan prinsip reaksi yang 
digambarkan dalam sintaks di atas merujuk 
paradigma konstruktivisme sosial Vygotsky. 
Asumsi dasar konstruktivisme sosial Vygot-
sky adalah pertama, bahasa sebagai aspek 
sosial, dan alat berpikir (Suprijono, 2013:32) 
atau cognitive tool dalam pembentukan mak-
na (Ormrod, 2008:55). Kedua, membimbing 
anak pada rentang zone of proximal devel-
opment (Ormrod, 2008:58) dengan 
menggunakan pemagangan kognitif dan scaf-
folding membantu mencapai kemampuan po-
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tensial anak (Ormrod, 2008: 63). Pembelaja-
ran menekankan interaksi sosial dengan te-
man sebaya dan guru, sehingga terjadi proses 
berpikir untuk memaknai dan penyampaian 
makna melalui mekanisme bahasa. Dalam 
proses komunikasi, terjadi pertemuan antara 
pemaknaan spontan dan pemaknaan sistema-
tis-logis. Scaffolding dalam rentang zona 
perkembangan proksimal memfasilitasi ter-
jadinya perkembangan aktual peserta didik 
menuju perkembangan potensial. Pernyataan 
peserta didik mengenai kondisi tanah dan la-
han dan berbagai permasalahnya serta gaga-
san dan ide untuk mengatasi masalah tersebut 
merupakan faktor penting dalam pembelaja-
ran ini. Oleh karena keberhasilan peserta 
didik menggunakan bahasa dalam menjelas-
kan makna suatu obyek baik fisik maupun 
simbolik menggambarkan tingkat kemampu-
an berpikir peserta didik.  
Model pembelajaran IPS terpadu ber-
basis Teologi Sosial mempunyai karakteris-
tik: (1) menekankan pada keterampilan ber-
pikir dan bertindak, (2) memfasilitasi 
pengembangan isu lokal dan global masalah 
lingkungan sebagai materi pelajaran, (3) 
memfasilitasi peserta didik memperoleh dan 
menggunkan pengetahuan, kepercayaan dan 
sikap, (4) unit pelajaran menggambarkan ide 
ekonomi, geografi, sejarah dan sosiologi, (5) 
menyediakan arena untuk melakukan refleksi 
dengan diskusi, debat, menggunakan doku-
men otentik, simulasi, penelitian lain untuk 
berpikir kritis dan pengambilan keputusan, 
(6) pembelajaran bersifat interaktif sebagai 
upaya memfasilitasi pengembangan pema-
haman fenomena sosial yang penting. 
 
III. Kesimpulan  
Ilmu Pengetahuan Sosial berbeda 
dengan disiplin ilmu yang monodisiplin. IPS 
mempunyai keterpaduan antar disiplin ilmu 
sosial. Geografi memberikan wawasan yang 
berkenaan dengan wilayah-wilayah, sejarah 
memberikan wawasan tentang peristiwaperi-
stiwa yang terjadi pada masa lampau, 
ekonomi memberikan wawasan tentang 
berbagai macam kebutuhan manusia dan so-
siologi atau antropologi memberikan wawa-
san yang berkenaan dengan nilai-nilai, ke-
percayaan, struktur sosial, lalu ilmu politik 
lebih kepada mengkaji hubungan antara war-
ga dengan warga negaranya, serta negara 
dengan negaranya, dan psikologi membahas 
mengenai kondisi kejiwaan seseorang atau 
manusia.Sosiologi dan psikologi sosial meru-
pakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti kon-
sep peran, kelompok, institusi, proses in-
teraksi dan kontrol sosial. Secara intensif 
konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-
ilmu sosial dan studi-studi sosial.  
Pembelajaran IPS dimaksud dimulai 
dari lingkungan terdekat (sekitar), hal 
ini  seorang guru dituntut harus pandai me-
manfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
dan sumber pembelajaran, sebagai contoh 
pada kompetensi dasar mengenal aktivitas 
ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya 
alam dan potensi lain di daerahnya, di dalam 
pembelajaran ini peserta didik diminta untuk 
mengamati petani atau peternak yang ada di 
lingkungan sekitar, sehingga akan diperoleh 
hasil yang optimal, yaitu peserta didik lang-
sung mengetahui potensi sumber daya alam 
apa saja yang dihasilkan oleh daerahnya. 
Oleh karena itu adanya pengalaman secara 
langsung dapat lebih memahami pengertian 
atau ide-ide dasar dalam pelajaran IPS. Selain 
itu metode yang digunakan harus lebih 
menarik sehingga peserta didik akan terfokus 
terhadap konsep yang disampaikan. 
Model pembelajaran IPS terpadu ber-
basis Teologi Sosial mempunyai karakteris-
tik: (1) menekankan pada keterampilan ber-
pikir dan bertindak, (2) memfasilitasi 
pengembangan isu lokal dan global masalah 
lingkungan sebagai materi pelajaran, (3) 
memfasilitasi peserta didik memperoleh dan 
menggunkan pengetahuan, kepercayaan dan 
sikap, (4) unit pelajaran menggambarkan ide 
ekonomi, geografi, sejarah dan sosiologi, (5) 
menyediakan arena untuk melakukan refleksi 
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dengan diskusi, debat, menggunakan doku-
men otentik, simulasi, penelitian lain untuk 
berpikir kritis dan pengambilan keputusan, 
(6) pembelajaran bersifat interaktif sebagai 
upaya memfasilitasi pengembangan pema-
haman fenomena sosial yang penting. 
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